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RINGKASAN

Nanda Yustar Afif Muslim. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang,
2023. Validasi Metode Akurasi dan Presisi Ekstrak Kulit Buah Naga Merah
(Hylocereus Polyrhizus) Sebagai Alternatif Pengganti Eosin Terhadap Sediaan
Histologi Hepar Tikus (Rattus Norvegicus L). Pembimbing 1: Arif Yahya,
Pembimbing 2: Aris Rosidah

Pendahuluan : Pemanfaatan 30-35% bagian dari kulit buah naga kurang
optimal seringkali hanya dibuang sebagai limbah. Buah naga memiliki pigmen
antosianin pada kulit buahnya, antosianin dapat digunakan sebagai zat pewarna
alternatif untuk mengantikan pewarna sintetis eosin yang bersifat karsinogenik.
Penelitian ini bertujuan untuk validasi metode pewarnaan ekstrak kulit buah
naga merah pada preparat histologi organ hepar Rattus norvegicus L

Metode : Simplisia kulit buah naga di ekstraksi dengan larutan asam sitrat
kemudian dibuat tiga konsentrasi pewarna (10%, 25%, 50%,), hematoxylin eosin
(Kontrol positif +), dan asam sitrat (kontrol negatif -). Dilakukan pewarnaan
pada preparat kemudian preparat diamati dibawah mikroskop trinokuler
perbesaran 400 kali dan dilakukan pengamatan deskriptif. Sel hepatosit dihitung
menggunakan ImageJ, Uji statistik dilakukan untuk pengamatan deskriptif
menggunakan Mann-Whitney (P<0,05)

Hasil : Pewarna hematoxylin eosin (HE) memberikan hasil rata-rata pengamatan
deskriptif (kejelasan,warna,kontras dan debris) yaitu (2, 2, 2, 2) sedangkan asam
sitrat (0,0,0,0). Pewarnaan Eksrak asam sitrat kulit buah naga merah dengan
konsentrasi 10% mendapatkan nilai rata-rata pengamatan deskriptif
(kejelasan,warna,kontras dan debris) (2, 2, 2, 2), dengan konsentrasi 25% (2, 2,
2, 2), dan dengan konsentrasi 50%(2, 1, 1, 2). Hasil nilai akurasi dibandingkan
dengan HE pada konsentrasi 10%, 25% dan 50% didapatkan sebesar (98%,52%
dan 89%), Hasil nilai presisi dibandingkan dengan HE pada konsentrasi 10%,
25% dan 50% didapatkan sebesar (17%, 13% dan 19%).

Kesimpulan : Ekstrak asam sitrat kulit buah naga merah dapat mewarnai
preparat organ hepar Rattus norvegicus L, tetapi kualitasnya lebih rendah
dibandingkan pewarna hematoxylin eosin sebagai kontrol pembanding

Kata kunci : Pewarna alami, Hylocereus polyrhizus, Hematoxylin eosin, Rattus
norvegicus L, Akurasi, Presisi
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SUMMARY

Nanda Yustar Afif Muslim. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang,
2023. Validation of Accuracy and Precision Method of Red Dragon Fruit Peel
Extract (Hylocereus Polyrhizus) as an Alternative to Eosin Replacement for Rat
Histology Preparation (Rattus Norvegicus L). Supervisor 1: Arif Yahya,
Supervisor 2: Aris Rosidah

Introduction: Utilization of 30-35% of the skin of dragon fruit is less than optimal
often only discarded as waste. Dragon fruit has anthocyanin pigments in the skin of
the fruit, anthocyanins can be used as an alternative coloring agent to replace the
synthetic dye eosin which is carcinogenic. This study aims to validate the coloring
method of red dragon fruit peel extract on histology preparations of hepatic organs
of Rattus norvegicus L

Methods: Simplified dragon fruit peel was extracted with citric acid solution then
three concentrations of dye (10%, 25%, 50%,), hematoxylin eosin (positive control
+), and citric acid (negative control -) were made. Staining was done on the
preparations then the preparations were observed under a 400 times magnification
trinocular microscope and descriptive observations were made. Hepatocyte cells
were counted using Imagel, Statistical tests were performed for descriptive
observations using Mann-Whitney (P<0.05).

Results: Hematoxylin eosin (HE) dye gives the average results of descriptive
observations (clarity, color, contrast and debris), namely (2, 2, 2, 2) while citric acid
(0, 0, 0, 0). Staining of citric acid extract of red dragon fruit skin with a
concentration of 10% gets the average value of descriptive observations (clarity,
color, contrast and debris) (2, 2, 2, 2), with a concentration of 25% (2, 2, 2, 2), and
with a concentration of 50% (2, 1, 1, 2). The results of accuracy values compared
with HE at concentrations of 10%, 25% and 50% were obtained as (98%, 52% and
89%), The results of precision values compared with HE at concentrations of 10%,
25% and 50% were obtained as (17%, 13% and 19%)).

Conclusion: Citric acid extract of red dragon fruit peel can color Rattus norvegicus
L hepatic organ preparations, but the quality is lower than hematoxylin eosin dye
as a comparative control.

Keywords: Natural dye, Hylocereus polyrhizus, Hematoxylin eosin, Rattus
norvegicus L, Accuracy, Precision
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Histologi merupakan bagian dari ilmu biologi yang secara umum memfokuskan
penelitiannya pada jaringan yang membentuk tubuh, komposisi kimia jaringan,
serta sel-sel yang memiliki karakteristik normal, semuanya diselidiki melalui
penggunaan metode analitik mikroskopis (Susetyarini et al., 2019). Dalam bidang
histopatologi, kesehatan dan fungsi jaringan dalam kaitannya dengan penyakit
adalah fokus dari bidang studi ini. Pengamatan terhadap jaringan yang dicurigai
mengalami gangguan merupakan salah satu variabel yang memengaruhi diagnosis,
sehingga peran histopatologi menjadi sangat penting dalam proses diagnosis
penyakit. (Rizki et al., 2015). Untuk menghasilkan preparat histologi yang adekuat
untuk diagnosis, salah satu tahapan yang harus dilalui adalah staining.
Staining merupakan tahap pewarnaan jaringan yang bertujuan untuk
memudahkan pengamatan melalui mikroskop dengan cara mengidentifikasi dan
membedakan berbagai komponen jaringan yang akan diamati. (Ellyawati, 2018).
Proses staining dapat dilakukan dengan memberi pewarna seperti hematoxylin

untuk mewarnai unsur basa dan eosin untuk mewarnai unsur asam pada preparat

histologi (Rahmadani, 2022).

Bahan organik yang disebut pewarna digunakan untuk memberikan kontras
warna pada suatu benda. Pewarna sering kali dapat dibagi menjadi dua kelompok:
pewarna alami dan pewarna sintetis. Penggunaan pewarna dalam sediaan histologi

dimaksudkan untuk meningkatkan kejelasan dan ketajaman gambaran sel dan
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bagian-bagian penyusunnya, sehingga memudahkan pengamatan mikroskop oleh
para peneliti. (Gresbi et al., 2014). Pewarna yang umumnya digunakan untuk
memberi warna pada preparat histologi adalah pewarna sintetis. Peran yang sangat
penting dari zat pewarna sintetis dalam pemeriksaan sel di bawah mikroskop
menyebabkan permintaan akan zat pewarna tersebut menjadi tingg. Akibat dari
tingginya permintaan ini, harga zat pewarna sintetis cenderung mahal. Masalah ini
merupakan tantangan umum yang memerlukan inovasi baru untuk mengurangi
dampak negatifnya. Selain tingginya harga pewarna sintetis, kekhawatiran
mengenai kandungan senyawa kimia berbahaya dalam pewarna tersebut juga
merupakan hal yang perlu diperhatikan karena dapat membahayakan kesehatan
pengguna. Penggunaan pewarna sintetis yang mengandung senyawa berbahaya
dapat berpotensi memicu risiko terjadinya kanker, kerusakan pada organ-organ
seperti ginjal dan hati. (Reysa, 2013 dalam Pujilestari, 2015). Selain itu, kelemahan
pewarna sintesis adalah pada penyimpanan dengan durasi yang lama, pewarna akan

mudah rusak (Pujilestari, 2016).

Solusi untuk menghilangkan permasalahan di atas adalah dengan beralih
memakai pewarna alami yang berasal dari bahan alam. Keuntungan pewarna alami
adalah memiliki nilai ekonomis yang tinggi jika dibandingkan dengan pewarna
sintetis. Ekstrak kulit buah naga merah yang kaya akan antosianin adalah salah satu
contoh bahan alami yang dapat digunakan. Kandungan antosianin yang terdapat
pada ekstrak kulit buah naga merah mencapai sekitar 26,5 ppm. Dengan demikian,
penggunaan pewarna alami seperti ini dapat menjadi alternatif yang lebih aman dan
ekonomis dalam preparat histologi. (Harjanti, 2016) Antosianin adalah senyawa

yang bersifat amfoter, yang berarti senyawa ini memiliki kemampuan untuk
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bereaksi baik dengan asam maupun dengan basa. Ketika berada dalam lingkungan
asam, antosianin cenderung memiliki warna merah, sementara ketika dalam
lingkungan basa, warnanya dapat berubah menjadi ungu dan biru (Samber et
al.,2013). Antosianin bisa ditemukan pada buah naga, stroberi, semangka, apel,

rasberi dan lain-lain (Jawi et al.,, 2007).

Buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) adalah buah yang cukup populer di
kalangan masyarakat karena memiliki khasiat, manfaat, dan nilai gizi yang tinggi.
Sebanyak 30-35% dari buah naga ini terdiri dari kulit buah, namun sayangnya kulit
buah ini seringkali dibuang sebagai sampah. (Bahan et al., 2012). Menurut data
statistik Dinas Pertanian Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Banyuwangi, hasil
panen buah naga pada tahun 2016 mencapai 28,82 ton. Data ini mencerminkan
produksi buah naga dalam jumlah yang cukup signifikan pada tahun tersebut
(Fibrianto dan Santoso, 2017). Dari hasil panen buah naga tersebut dapat dihasilkan
9,37 ton kulit buah naga yang masih belum dimanfaatkan dan berpotensi menjadi
limbah pencemar lingkungan, dampak dari fenomena tersebut menyebabkan
tingginya volume sampah dari sisa buah-buahan. pengelolaan limbah dari buah-
buahan, termasuk limbah kulit buah naga, masih menjadi permasalahan yang belum
terselesaikan dengan baik. Salah satu penyebab utama adalah kurangnya kesadaran
masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan limbah dan upaya daur ulang.
Dampak dari limbah ini dapat melibatkan sejumlah isu, termasuk kesehatan
masyarakat, polusi lingkungan, termasuk pencemaran udara dan air, serta potensi

pembusukan limbah tersebut karena kandungan airnya yang tinggi. (Nur, 2019).

Pemanfaatan organ hepar tikus sebagai objek uji coba untuk pewarna alami

adalah suatu pendekatan yang bermanfaat dalam penelitian karena struktur hepar



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

tikus memiliki kemiripan dengan hepar manusia, meskipun terdapat perbedaan
dalam ketebalan hepatosit (sel-sel hati) (Rogers, et al., 2012). Selain itu, pewarna
Hematoxylin eosin cukup baik dalam mewarnai preparat histologi hepar tikus,
hematoxylin bersifat basa untuk mewarnai inti sel, Eosin di sisi lain, adalah asam
yang berikatan dengan molekul protein bermuatan positif yang ditemukan dalam
jaringan ikat dan sitoplasma. (Rahmadani,2022). Berdasarkan sifat dari organ hepar
tikus putih yang memiliki unsur asam dan basa yang terkandung didalamnya, maka
organ hepar tikus putih cukup baik digunakan sebagai objek untuk menguji pewarna

alami dalam sediaan preparat histologi.

Dalam pengembangan suatu metode baru penelitian, harus melewati tahapan
penting yaitu tahapan metode validasi. Menunjukkan bahwa teknik analisis yang
digunakan telah memenuhi persyaratan atau standar yang telah ditetapkan
sebelumnya, Prosedur yang harus dilakukan di laboratorium adalah metode
validasi. (Riyanto, 2014). Penelitian ini akan menggunakan akurasi dan presisi
sebagai metrik validasi. Tingkat di mana hasil analisis mendekati atau konsisten
dengan nilai aktual atau tingkat analit yang telah ditetapkan dikenal sebagai akurasi.
(Riyanto, 2014). Diukur dengan memeriksa sebaran temuan individu dari rata-rata
jika suatu proses diulang pada sampel yang diambil dari campuran yang homogen,
presisi adalah metrik yang menunjukkan tingkat kesepakatan antara hasil pengujian
individu. Dalam kata lain, presisi mengindikasikan seberapa konsisten dan
berulang-ulang hasil pengukuran yang dilakukan dalam situasi yang sama, dan
seberapa dekat hasil-hasil tersebut satu sama lain. (Riyanto, 2014). Dalam
penelitian ini, tujuannya adalah untuk menilai nilai akurasi dan presisi dengan

membandingkan jumlah sel hepatosit pada hepar tikus putih yang telah diwarnai
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menggunakan metode pewarnaan Hematoxylin-ekstrak kulit buah naga merah
dengan hasil dari metode pewarnaan standar yaitu Hematoxylin eosin. Penelitian
ini bertujuan untuk membandingkan sejauh mana metode pewarnaan menggunakan
ekstrak kulit buah naga merah dapat memberikan hasil yang akurat dan konsisten
dalam menghitung jumlah sel hepatosit dibandingkan dengan metode pewarnaan
standar yang lebih umum digunakan, yaitu Hematoxylin eosin. Akurasi dan presisi

akan menjadi fokus penting dalam penilaian hasil penelitian ini

1.2 Rumusan Masalah

1. Pada preparat histologi hepar tikus putih (Rattus norvegicus L), berapakah
nilai akurasi dan presisi ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus
polyrhizus) sebagai pewarna alami?

2. Pada preparat histologi hepar tikus putih (Rattus norvegicus L), berapakah
nilai pengamatan deskriptif ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus
polyrhizus) sebagai pewarna alami?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui nilai akurasi dan presisi ekstrak kulit buah naga merah
(Hylocereus polyrhizus) saat digunakan sebagai pewarna pada preparat
histologi hepar tikus putih (Rattus norvegicus L.)

2. Mengetahui nilai pengamatan deskriptif ekstrak buah naga merah
(Hylocereus polyrhizus) saat digunakan sebagai pewarna pada preparat

histologi hepar tikus putih (Rattus norvegicus L.)
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1.4 Manfaat penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Memberikan pengetahuan lebih kepada para peneliti mengenai kualitas
pewarnaan bahan aktif dalam ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus
polyrhizus) jika dibandingkan dengan metode validasi, seperti keakuratan dan
ketepatan pewarnaan jika dibandingkan dengan pewarnaan standar Hematoksilin

eosin, dan preparat histologi organ hepar tikus putih (Rattus norvegicus L).

1.4.2 Manfaat Praktis

Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolak ukur penggunaan
pewarnaan pada preparat histologi hati dan ginjal tikus putih (Rattus norvegicus L)
dengan menggunakan ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus)

sebagai pengganti eosin.
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BAB VII

PENUTUP

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :

1. Pewarnaan dengan ekstrak asam sitrat kulit buah naga merah (Hylocereus
polyrhizus) memiliki tingkat akurasi yang baik pada konsentrasi 10% tetapi
tidak memiliki nilai presisi yang baik pada semua konsentrasi

2. Penggunaan ekstrak asam sitrat kulit buah naga merah (Hylocereus
polyrhizus) dengan konsentrasi 25% memiliki kualitas pewarnaan paling

baik diantara ekstrak asam sitrat konsentrasi 10% dan 25%.

7.2 Saran
1. Melakukan uji fraksinasi terlebih dahulu untuk mengetahui kadar antosianin

pada pewarna yang akan digunakan.
2. Menggunakan konsentrasi dengan deret ukur yang sama.

3. Melakukan modifikasi protokol image J dalam menghitung sel
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